
 

164 
 

BAB V  

KESIMPULAN 

 Kesimpulan 

Hasil dari penelitian penjadwalan gedung bappeda kota padang 

berbasis building information modelling 4D dapat disimpulkan  

1. Building Information Modeling (BIM) merupakan sebuah 

teknologi dalam berbagai tahapan konstruksi yang berlandaskan 

pada model 3D dimana pada pemodelan penulangan berdasarkan 

gambar DED gedung bapedda kota padang memuat berbagai 

informasi yang berguna dalam setiap tahapan konstruksi 

sehingga proses konstruksi berlangsung efektif dan efisien. 

2. Produk Building Information Modeling (BIM) tidak hanya 

sebatas pada model 3D saja, tetapi mencakup seperti perhitungan 

volume penulangan dan bekisting bangunan, penjadwalan, dan 

visualisasi kemajuan proyek konstruksi gedung bappeda kota 

padang. 

3. Penggunaan Software Autodesk revit, microsoft project dan 

Autodesk Naviswork dalam perencanaan gedung bappeda kota 

padang saling terhubung satu sama lain.Dibandingkan draft 2D 

pada pekerjaan yang menggunakan metode konvensional, model 

3D pada BIM ini membuat pekerjaan lebih muda dan cepat 

karena pada saat terjadi perubahan maka dengan hanya 

mengubah pemodelan atau perhitungan penjadwalan , maka 

secara otomatis berubah, tanpa merubahnya satu persatu. 

4. Perhitungan volume penulangan dan bekisting menggunakan 

software Autodesk revit lebih cepat, mudah dan akurat 
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didapatkan hasil perhitungan volume penulangan gedung 

bappeda kota padang sebanyak 246065.09 Kg dan Panjang besi 

510840 m. Hasil perhitungan Volume bekisting 10282.00 m2. 

5. Simulasi BIM gedung bappeda kota padang menggunakan 

Software Autodesk Naviswork dapat memberikan manfaat pada 

tahapan konstruksi seperti dalam pengendalian waktu, dapat 

dipantau progress antara rancangan dan lapangan sesuai dengan 

waktu yang direncanakan berbasis model 3D sehingga tampak 

lebih real-time. Hasil Penjadwalan gedung bappeda kota padang 

didapatkan selama 322 hari. 

6. Tidak semua hal pada konsep BIM dapat dilakukan secara 

otomatis karena dalam perencanaan harus mengikuti aturan yang 

sudah ada, sehingga mengoperasikan BIM ini, pihak yang terkait 

harus memahami apa yang direncanakan dan dibuat manual yang 

kemudian dituangkan kedalam Software-software BIM. 

 Saran  

1. Sebelum membuat tugas akhir ini akan lebih baik jika 

mempelajari software yang terkait dan memahami konsep dasar 

apa yang akan dikerjakan terlebih dahulu supaya lebih sistematis. 

2. Dalam perencanaan jadwal bias ditambahkan analisis terhadap 

jumlah pekerja dan penerapan serta pengendaliannya dengan 

menggunakan konsep BIM 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menghitung biaya proyek 

konstruksi 5D,  


